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Nama Penulis : Moh. Ade Wiranto 
NIM : 70100115059 
Judul Skripsi : Formulasi dan Penetapan Tabir Surya Ekstrak Buah Mengkudu 
(Morinda citrifolia L.) Dalam Bentuk Sediaan Krim 
 
Telah dilakukan penelitian formulasi dan pentepan potensi tabir surya 
ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) dalam bentuk sediaan krim. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah mengkudu 
dalam bentuk sediaan krim terhadap potensi tabir surya yang dihasilkan dan untuk 
mendapatkan konsentrasi ekstrak buah mengkudu dalam sediaan krim yang dapat 
memberikan potensi tabir surya yang baik. Buah mengkudu (Morinda citrifolia 
L.) diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol dan dibuat sediaan krim dengan variasi konsentrasi FI 0%, FII 0,15%, FIII 
0,3% dan FIV 0,6%. Kemudian diuji aktivitas antioksidannya dengan 
menggunakan alat instrument spektrofotometri UV-Vis dihitung konsentrasi rata-
rata SPF FI 3,089, FII 3,8364, FIII 3,2610, dan FIV 4,2913. Dari keempat formula 
masing-masing berpotensi sebagai krim tabir surya. 
 














Author Name : Moh. Ade Wiranto 
NIM : 70100115059 
Thesis Title : Formulation and Determination of Sunscreen Noni Fruit 
Extract  (Morinda citrifolia L.)  In The Form of Cream Ready 
 
Research of the formulation and determination of sunscreen potency of 
noni extract (Morinda citrifolia L.) in the form of cream. in this research goals is 
to determine the effect of noni extract in the form of cream with potential of 
sunscreen produced and to get the concentration of noni extract in cream 
preparations that can provide good sunscreen potential. The noni fruit (Morinda 
citrifolia L.) was extracted using maceration method and ethanol solvent. cream 
preparations with varying concentrations of FI 0%, FII 0.15%, FIII 0.3% and FIV 
0.6%. Then, the antioxidant activity was tested using a UV-Vis 
spectrophotometric instrument to calculate the average concentration of SPF FI 
3,089, FII 3,8364, FIII 3,2610, and FIV 4,2913. Each of the four formulas has the 
potential as a sunscreen cream. 
 















A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang berada di daerah tropis yang dilewati 
langsung oleh garis khatulistiwa, dengan potensi paparan sinar matahari yang 
lebih besar. Negara yang memiliki potensi matahari yang lebih besar biasanya 
masyarakatnya cenderung mengalami kerusakan kulit akibat paparan sinar 
matahari tersebut. 
Dalam beberapa hal sinar ultra violet bermanfaat untuk manusia yaitu di 
antaranya untuk mensintesa Vitamin D dan juga berfungsi untuk membunuh 
bakteri. Namun di samping manfaat tersebut di atas sinar ultra violet dapat 
merugikan manusia apabila terpapar pada kulit manusia terlalu lama. Sinar ultra 
violet (UV) dapat digolongkan menjadi UV A dengan panjang gelombang 
diantara 320 – 400 nm, UV B dengan panjang gelombang 290 – 320 nm dan UV 
C dengan panjang gelombang 10 – 290 nm. Semua Sinar UV A diemisikan ke 
bumi, sedangkan sinar UV B sebagian diemisikan ke bumi (terutama yang 
panjang gelombangnya mendekati UV A). Sinar UV B dengan panjang 
gelombang lebih pendek dan sinar UV C tidak dapat diemisikan ke bumi karena 
diserap lapisan ozon di atmosfir bumi. Dengan demikian apabila lapisan ozon 
yang ada di atmosfir rusak, sinar UV B yang masuk ke bumi akan semakin 
banyak (BPOM, 2009). 
Kulit mempunyai sistem perlindungan alami terhadap efek buruk sinar 
matahari dengan keberadaan melanin. Semakin cokelat warna kulit maka semakin 
banyak melanin pada kulit, sehingga memberi perlindungan lebih banyak bagi 
kulit. Oleh karena itu, semakin putih kulit seseorang, semakin rentan terhadap 






maka kulit perlu dilindungi meski tubuh telah menyediakan sistem perlindungan 
alami (Perempuan, 2008). 
Efek buruk paparan sinar ultra violet (UV) matahari dapat diatasi dengan 
penggunaan sediaan tabir surya, bukan hanya dari bahan sintetik tapi juga 
bersumber dari alam. Tabir surya merupakan bahan-bahan kosmetik yang secara 
fisik atau kimia dapat menghambat penetrasi sinar UV matahari masuk ke dalam 
kulit. Berdasarkan bahannya tabir surya dibedakan atas tabir surya kimia dan tabir 
surya fisik (Shovyana dkk., 2013). 
Flavonoid, tanin, antarquinon, sinamat dan lain-lain telah dilaporkan 
memiliki kemampuan sebagai perlindungan terhadap sinar UV (Hogade, 2010). 
Senyawa fenolik khusunya golongan flavonoid dan tanin mempunyai potensi tabir 
surya karena adanya gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) yang 
mampu menyerap sinar UV baik UV A maupun UV B (Sa’adah, 2010).  
Menurut FDA (Food Drug Administration) pembagian kemampuan tabir 
surya adalah minimal (SPF antara 2-4), Sedang (SPF antara 4-6), Ekstra (SPF 
antara 6-8), Maksimal (SPF antara 8-15), dan Ultra (SF lebih dari 15) (Damgalad, 
2013). 
Salah satu tanaman yang banyak di Indonesia adalah buah mengkudu 
(Morinda citrifolia L.). Buah mengkudu banyak tumbuh liar di Indonesia dan 
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat sebagai tanaman obat 
keluarga. Buah mengkudu telah dilaporkan memiliki banyak manfaat dan efek 
terapi seperti antioksidan, anti inflamasi, anti histamin, anti jamur, antibiotik, anti 
kanker dan sebagai analgesik (Ayanbule dkk., 2011). 
Berdasarkan penelitian Praveen K. Ramamoorthy tahun 2007 ekstrak buah 
mengkudu memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, kandungan fenol total dan 






pelarut etil asetat. Ini menunjukkan bahwa kandungan buah mengkudu relatif 
besar pada pelarut non polar (Ramamoorthy, Praveen. 2007).  
Potensi antioksidan tinggi yang dimiliki buah mengkudu membuatnya 
berpotensi untuk dapat dibuat dalam bentuk sediaan tabir surya yang dapat 
menangkal radikal bebas dari paparan sinar matahari. Saat ini, sediaan tabir surya 
banyak beredar dimasyarakat dalam berbagai bentuk sediaan. Salah satunya ada 
bentuk sediaan krim. Krim merupakan bentuk sediaan kosmetik yang cukup 
diminati di masyarakat. Sifat fisik dan stabilitas sediaan topikal akan menentukan 
keefektifan suatu sediaan semisolid saat diaplikasikan di kulit. 
 Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih 
bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Dimaksudkan 
untuk pemakaian luar yang terdispersi dalam cairan pembawa, distabilkan dengan 
zat pengemulsi atau surfaktan yang cocok. Istilah ini secara tradisional telah 
digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai konsistensi relatif cair 
diformulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. Sekarang ini 
batasan tersebut lebih diarahkan untuk produk yang terdiri dari emulsi minyak 
dalam air atau dispersi asam-asam lemak atau alkohol berantai panjang dalam air, 
yang dapat dicuci dengan air dan lebih ditujukan untuk penggunaan kosmetika 
dan estetika (Dirjen POM, 2014) 
Berdasarkan hal di atas, dilakukan penelitian untuk melihat mengetahui 
potensi tabir surya ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) bila dibuat 
dalam bentuk sediaan krim tabir surya. Diharapkan dari penelitian ini dapat 
dijadikan acuan dalam pengembangan sediaan- sediaan kosmetik berbasis bahan 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh ekstrak buah mengkudu dalam bentuk sediaan krim 
terhadap potensi tabir surya yang dihasilkan ? 
2. Berapa konsentrasi ekstrak dalam sediaan krim yang dapat memberikan 
potensi tabir surya yang baik ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah mengkudu dalam bentuk sediaan 
krim terhadap potensi tabir surya yang dihasilkan 
2. Untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak buah mengkudu dalam sediaan 
krim yang dapat memberikan potensi tabir surya yang baik 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Diperoleh krim ekstrak buah buah mengkudu yang berpotensi sebagai tabir 
surya 
2. Diperoleh data ilmiah konsentrasi ekstrak buah mengkudu dalam sediaan 
yang dapat memberikan potensi tabir surya yang baik dan dapat 
menunjang pengembangan dan pemanfaatannya, khususnya dalam ilmu 
farmasi 










E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional 
a. Formulasi 
Formulasi adalah merumuskan atau menyusun sesuatu untuk 
menjadi bentuk yang tepat. Hal ini berarti bahwa formulasi suatu sediaan 
berasal dari bahan-bahan tertentu yang dibuat menjadi suatu sediaan. 
Pemilihan bentuk sediaan berasal dari karakteristik bahan yang dibuat. 
b. Uji Potensi Tabir Surya 
Uji Potensi tabir surya adalah serangkaian tes atau parameter uji 
yang menghitung luas daerah dibawah kurva serapan (AUC) dari nilai 
serapan pada panjang gelombang 290-400 nm. Nilai total AUC dihitung 
dengan menjumlahkan nilai AUC pada tiap segmen panjang gelombang.  
c. Krim  
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau 
lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. 
Istilah ini secara tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat 
yang mempunyai konsistensi relatif cair diformulasi sebagai emulsi air  
dalam minyak atau minyak dalam air. Sekarang ini batasan tersebut 
lebih diarahkan untuk produk yang terdiri dari emulsi minyak dalam air 
atau terdispersi mikrokristal asam-asam lemak atau alkohol berantai 
panjang dalam air, yang dapat dicuci dengan air dan lebih ditujukan untuk 
penggunaan kosmetika dan estetika. 
d. Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair yang dibuat dengan 
menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, di luar 







Mengkudu adalah salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit. Beberapa penelitian 
melaporkan tentang khasiat mengkudu baik biji, buah, daun dan kulit serta 
akarnya. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah formulasi dan 
uji potensi sediaan krim ekstrak buah mengkudu (Morinda Citrifolia L) 
dengan menggunakan Spektrofotometri. 
F. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Praveen. K Ramamoorthy dan Awang 
Bono, Antioxidant Activity, Total Phenolic and Flavonoid Content of 
Morinda citrifolia Fruit Extracts From Various Extraction Processes., 
menunjukkan bahwa buah mengkudu mengandung lebih banyak senyawa 
antioksidan non-polar, dimana ekstrak etil asetat spray dried menunjukkan 
aktivitas antioksidan yang tinggi dan total flavonoid serta fenolik yang 
tinggi. 
2. Aktivitas antioksidan dalam ekstrak etil asetat dan fraksi- fraksi buah 
mengkudu Morinda citrifolia L pada penelitian yang dilakukan oleh Abdul 
Rohman, Sugeng Riyanto dan Diah Utari  ditentukan dengan uji 
penangkapan radikal 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH), dengan 
kandungan fenilok, flavonoid total ditentukan dengan metode 
spektrofotometri menunjukkan fraksi 8 (IC50 5,9 µg/mL) dan fraksi 7 (IC50 
7,90 µg/mL) memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dari vitamin 
E (IC50 8,27 µg/mL). hubungan antara aktivitas antioksidan ekstrak etil 






regresi linear y= -1,220x + 44,022; r2 = 0, 6682, sementara korelasi antara 
aktivitas antioksidan dan total flavonoid menunjukkan pula regresi linear 














Gambar 1. Tanaman Buah Mengkudu (BPOM RI. 2010) 
1. Klasifikasi (Djauhariya. 2003) 
Regnum : Plantae 
Filum  : Angiospermae 
Divisi  : Lignosae 
Famili  : Rubiaceae 
Genus  : Morinda 
Spesies : Morinda citrifolia L. 
2. Nama Daerah 
Pace, kemudu dan kudu (Jawa); cengkudu (Sunda); kodhuk (Madura); 
Wengkudu (Bali); Baja’ (Bugis); Baja’ (Makassar) (Thomas. A. N. 
S.1989) 
3. Deskripsi 
Beberapa spesies mengkudu yang ada di Indonesia menurut Heyne 
(1987) adalah Morinda citrifolia L, Morinda eliptica, Morinda bracteaca, 
Morinda speciosa, Morinda linctoria, dan Morinda oleifera. Dari spesies-






citrifolia L. yang dikenal sebagai mengkudu Bogor, spesies ini yang 
banyak dimanfaatkan untuk obat. Di Indonesia, produksi tanaman 
mengkudu yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat yaitu sekitar 6,04 
kg/m2 (2006) dan pada tahun 2007 mencapai produksi sebesar 8,31 kg/m2 
(Departemen Pertanian, 2008). 
Rukmana (2002) memaparkan bahwa mengkudu termasuk jenis 
tanaman yang rendah dan umumnya memiliki banyak cabang dengan 
ketinggian pohon sekitar 3-8 meter di atas permukaan tanah serta tumbuh 
secara liar di hutan-hutan, tegalan, pinggiran sungai, dan di pekarangan. 
Mengkudu dapat tumbuh di berbagai tipe lahan dan iklim pada ketinggian 
tempat dataran rendah sampai 1.500 m diatas permukaan laut dengan 
curah hujan 1500– 3500 mm/tahun, pH tanah 5-7, suhu 22-300C dan 
kelembaban 50-70% (Rukmana, 2002). Buah mengkudu memiliki bentuk 
bulat sampai lonjong, panjang 10 cm, berwarna kehijauan tetapi menjelang 
masak menjadi putih kekuningan (Djauhariya, 2003). Daun mengkudu 
merupakan daun tunggal berwarna hijau kekuningan, bersilang hadapan, 
ujung meruncing dan bertepi rata dengan ukuran panjang 10-40 cm dan 
lebar 15-17 cm. Bunga mengkudu berwarna putih, berbau harum dan 
mempunyai mahkota berbentuk terompet (Hyene. 1987). 
4. Uraian Senyawa Kimia 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa Morinda citrifolia L. 
mengandung komponen bioaktif seperti flavonoid, triterpen, triterpenoid, 
dan saponin dalam jumlah yang signifikan. Senyawa flavonoid yang 







Buah mengkudu mengandung sejumlah antioksidan seperti beta-
karoten, asam askorbat, terpenoid, alkaloid, beta-sitosterol, karoten, 
polifenol seperti flavonoid, flavon glikosida, rutin dll. Buah ini mudah 
dibudidayakan dan  dapat menjadi sumber utama antioksidan alami atau 
fitokimia.  (Ramamoorthy, Praveen & Bono, Awang. 2007). 
Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit 
sekunder yang paling banyak ditemukan didalam jaringan tanaman. 
Flavonoid termasuk golongan senyawa fenolik dengan struktur kimia C6-






Gambar 2. Struktur Kimia Flavonoid 
Menurut Asih, dkk (2014) dalam jurnal isolasi dan indetiikasi 
senyawa golongan fenol dari kulit buah tamarillo (Solanum betaceum 
Cav.) menunjukkan adanya gugus kromofor C=O dan gugus ausokrom –
OH pada golongan fenol dan flavonoid yang aktif sebagai antioksidan, 
dianalisis dengan spektrofotometri UV- Vis pada rentang panjang 
gelombang 245, 40 nm (Asih, Ida, dkk. 2014). 
B. Anatomi dan Fisiologi Kulit 
Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar yang 
menutupi dan melindungi permukaan tubuh. Kulit disebut juga integument atau 
kutis, tumbuh dari dua macam jaringan yaitu jaringan epitel yang menumbuhkan 






pelindung tubuh terhadap bahaya bahan kimia, cahaya matahari, mikroorganisme 
dan menjaga keseimbangan tubuh dengan lingkungan (Syaifuddin. 2012: 48). 
Keberadaan dan jumlah pigmen kuning, karotin, hanya ditemukan pada 
stratum korneum, dan dalam sel lemak dermis dan hypodermis, yang 











Gambar 3. Struktur kulit (Singla, Vikas, dkk.2012) 
1. Lapisan  
1.1. Epidermis  
Epidermis adalah bagian terluar kulit. Bagian ini tersusun dari 
jaringan epitel skuamosa bertingkat yang mengalami keratinisasi, jaringan 
ini tidak memiliki pembuluh darah, dan sel-selnya sangat rapat. Bagian 
epidermis yang paling tebal dapat ditemukan pada pada telapak tangan dan 
telapak kaki yang mengalami stratifikasi menjadi lima lapisan berikut:  
a. Stratum basalis  
Stratum basalis (germinativum) adalah lapisan tunggal sel-sel 






Pembelahan sel yang cepat berlangsung pada lapisan ini, dan sel baru di 
dorong masuk ke lapisan berikutnya. 
b. Stratum spinosum  
Stratum spinosum adalah adalah lapisan sel spina atau tanduk, 
disebut demikian karena sel-sel tersebut disatukan oleh tonjolan yang 
menyerupai spina. Spina adalah bagian penghubung intraseluler yang 
disebut desmosome.  
c. Stratum granulosum  
Stratum granulosum tediri dari tiga atau lima lapisan atau 
barisan sel dengan granula-granula keratohialin yang merupakan 
prekursor pembentukan keratin.  
1. Keratin adalah protein keras dan resilen, anti air serta melindungi 
permukaan kulit yang terbuka.  
2. Keratin pada lapisan epidermis merupakan keratin lunak yang 
berkadar sulfur rendah. Berlawanan dengan keratin yang ada pada 
kuku dan rambut.  
3. Saat keratohialin dan keratin berakumulasi, maka nucleus sel 
berdisentegrasi, menyebabkan kematian sel.  
d. Stratum lusidum  
Stratum lusidum adalah lapisan jernih dan tembus cahaya dari 
sel-sel gepeng tidak bernukleus yang mati atau hampir mati dengan 
ketebalan empat sampai tujuh lapisan sel.  
e. Stratum korneum  
Stratum korneum adalah lapisan epidermis teratas, terdiri dari 25 
sampai 30 lapisan sisik tidak hidup yang sangat terkreatinisasi dan 






melapisi seluruh tubuh, kecuali pada telapak tangan dan telapak kaki, 
tersusun hanya dari lapisan basalis dan korneum. 
1. Permukaan terbuka dari stratum korneum mengalami proses 
pergantian ulang yang konstan atau deskuamasi.  
2. Ada pembaharuan yang konstan pada sel yang terdeskuamasi 
melalui pembelahan sel di lapisan basalis. Sel tersebut bergerak ke 
atas, ke arah permukaan, mengalami keratinisasi, dan kemudian 
mati. Dengan demikian, seluruh permukaan tubuh terbuka di tutup 
oleh lembaran sel epidermis mati.  
3. Keseluruhan lapisan epidermis akan diganti dari dasar ke atas 
setiap 15 sampai 30 hari.  
1.2. Dermis  
Dermis dipisahkan dari lapisan epidermis dengan adanya membran 
dasar, atau lamina. Membran ini tersusun dari dua lapisan jaringan ikat.  
a. Lapisan papiler  
Lapisan papiler adalah jaringan ikat areolar renggang dengan 
fibroblas, sel mast, dan makrofag. Lapisan ini mengandung banyak 
pembuluh darah, yang memberi nutrisi pada epidermis di atasnya.  
1. Papilla dermal serupa jari, yang mengandung reseptor sensorik 
taktil dan pembuluh darah, menonjol ke dalam lapisan epidermis.  
2. Pada telapak tangan dan telapak kaki, papilla yang ada sangat 
banyak dan tinggi, jumlahnya sekitar 65.000/inci persegi 
(10.400/cm2).  
3. Pola tonjolan dan guratan pada telapak tangan dan telapak kaki 






dermal. Kegunaan guratan tangan adalah untuk mempermudah 
penggengaman melalui peningkatan friksi. 
b. Lapisan retikular  
Lapisan retikular terletak lebih dalam dari lapisan papilar. 
Lapisan ini tersusun dari jaringan ikat ireguler yang rapat, kolagen dan 
serat elastik. Sejalan dengan penambahan usia, deteriorasi normal pada 
simpul kolagen dan serat elastik mengakibatkan pengeriputan kulit.  
1.3. Lapisan Subkutan  
Lapisan subkutan atau hypodermis (fasia superfisal) mengikat kulit 
secara longgar dengan organ-organ yang terdapat di bawahnya. Lapisan ini 
mengandung jumlah sel lemak yang beragam, bergantung pada area tubuh 
dan nutrisi individu, serta berisi banyak pembuluh darah ujung saraf.  
2. Warna 
2.1. Melanosit  
Terletak pada stratum basalis, memproduksi pigmen, melanin yang 
bertanggung jawab untuk pewarnaan kulit dari coklat sampai hitam.  
a. Pada rentang yang terbatas, melanin melindungi kulit dari sinar 
ultraviolet matahari yang merusak. Peningkatan produksi melanin 
(tanning) berlangsung jika terpajan sinar matahari.  
b. Jumlah melanosit (sekitar 1.000/mm2 sampai 2.000 /mm2) tidak 
bervariasi antar ras, tetapi perbedaan genetik dalam besarnya jumlah 
produksi melanin dan pemecahan pigmen yang lebih melebar 
mengakibatkan perbedaan ras.  
c. Putting susu, areola dan area sirkumanal, skrotum, penis, dan labia 
mayora, adalah daerah tempat terjadinya pigmentasi yang besar, 






2.2. Darah  
Darah dalam pembuluh dermal di bawah lapisan epidermis dapat 
terlihat dari permukaan dan menghasilkan pewarnaan merah muda. Ini lebih 
jelas terlihat pada kulit putih (caucasian).  
C. Eritema dan Pigmentasi 
Eritema merupakan salah satu tanda terjadinya proses inflamasi akibat 
pijaran sinar UV dan terjadi apabila volume darah dalam pembuluh darah dermis 
meningkat hingga 38 % di atas volume normal, sedangkan pigementasi adalah 
perubahan warna kulit seseorang yang disebabkan adanya penyakit atau perlukaan 
yang bisa menimbulkan perubahan warna yang lebih gelap akibat peningkatan 
jumlah melanin (Yuliastuti, 2002: 1). Radiasi sinar UV-B yang memiliki panjang 
gelombang 290-320 nm menembus dengan baik stratum corneum dan epidermis 
yang cukup parah dan menyebabkan iritasi pada kulit sehingga disebut daerah 
eritema. Radiasi sinar UV-A memiliki panjang gelombang 320-400 nm 
menyebabkan warna coklat (tanning) pada kulit tanpa terjadi inflamasi sehingga 
disebut daerah pigmentasi. Meskipun sinar UV-A memiliki energi yang lebih 
rendah daripada sinar UV-B, tetapi kenyataannya mereka dapat menembus lebih 
jauh ke dalam hipodermis, menyebabkan elastosis (kekurangan dengan struktural 
dan elastisitas kulit) dan kerusakan kulit lainnya, yang berpotensi mengarah ke 
kanker kulit (Setiawan, 2010: 118). 
Kulit yang terpapar sinar matahari selama antara 6-20 jam akan 
menghasilkan eritema yang cepat atau lambat menimbulkan pencoklatan kulit 
(tanning). Tanning cepat tampak jelas 1 jam setelah kulit terpapar matahari dan 
kemudian akan hilang kembali dalam waktu 4 jam. Di sini tidak tampak adanya 
pembentukan melanosom baru. Tanning lambat terjadi 48-72 jam setelah kulit 






melanosom baru secara perlahan, dan baru terlihat dalam waktu 72 jam 
(Tranggono, 2007: 30). 
Pada orang berkulit terang paparan energi sinar UV-B sebesar 20-27 
mJ/cm2 akan menimbulkan eritema yang dikenal sebagai DEM atau dosis eritema 
minimal (Pathak, 1993 : 1689-1715). Radiasi UV mencapai permukaan bumi 
dapat dibagi menjadi UVB (290-320nm) dan UV-A (320- 400 nm). UV-A dapat 
dibagi lagi menjadi UV-A I (340-400 nm) atau UV-A jauh dan UV-A II (320-340 
nm) atau UV-A dekat. Faktor perlindungan matahari (SPF) didefinisikan sebagai 
dosis radiasi UV diperlukan untuk menghasilkan 1 dosis eritema minimal (MED) 
pada kulit dilindungi setelah penerapan 2 mg/cm2 produk dibagi dengan radiasi 
UV untuk menghasilkan 1 MED pada kulit yang tidak terlindungi. A "kedap air" 
produk mempertahankan tingkat SPF setelah 40 menit perendaman air. A "sangat 
kedap air" atau "tahan air" produk diuji setelah 80 menit perendaman air. Jika 
tingkat SPF berkurang dengan perendaman,mungkin tercantum tingkat SPF yang 
terpisah (Barel. 2009: 311). 
D. Radikal Bebas dan Antioksidan  
Radikal bebas adalah suatu molekul atau atom yang mempunyai 1 atau 
lebih elektron tidak berpasangan. Radikal ini dapat berasal dari atom hidrogen, 
molekul oksigen atau ion logam transisi. Senyawa radikal bebas sangat reaktif dan 
selalu berusaha mencari pasangan elektron agar kondisinya stabil.  
Radikal dapat terbentuk secara endogen dan eksogen. Radikal endogen 
terbentuk dalam tubuh melalui proses metabolisme normal di dalam tubuh. 
Sementara radikal eksogen berasal dari bahan pencemar yang masuk ke dalam 
tubuh melalui pernafasan, pencernaan, dan penyerapan kulit. Radikal bebas dalam 
jumlah normal bermanfaat bagi kesehatan misalnya memerangi peradangan, 






organ-organ dalam tubuh. Sementara dalam jumlah berlebih mengakibatkan stress 
oksidatif. Keadaan tersebut dapat menyebabkan keruskan oksidatif mulai dari 
tingkat sel, jaringan, hingga ke organ tubuh yang mempercepat terjadinya proses 
penuaan dan munculnya penyakit.oleh karena itu, antioksidan dibutuhkan untuk 
dapat menunda atau menghambat reaksi oksidasi oleh radikal bebas (Niken 
widiastuti, 2010: 9).  
Dalam rangka mendapatkan stabilitas kimia, radikal bebas tidak dapat 
mempertahankan bentuk asli dalam waktu lama dan segera berikatan dengan 
bahan sekitarnya. Radikal bebas akan menyerang molekul stabil yang terdekat dan 
mengambil elektron, zat yang terambil elektronnya akan menjadi radikal bebas 
juga sehingga akan memulai suatu reaksi berantai, yang akhirnya terjadi 
kerusakan sel tersebut. Antioksida mampu menstabilkan atau menonaktifkan, 
radikal bebas sebelum mereka menyerang sel-sel. Antioksidan penting untuk 
mempertahankan optimal seluler dan sistemik (Sjamsul, 2010: 2).  
Antioksidan merupakan semua bahan yang dapat menunda atau mencegah 
kerusakan akibat oksidasi pada molekul sasaran (Winarno, 1997). Mekanisme 
kerja antioksidan secara umum adalah menghambat oksidasi lemak. Untuk 
mempermudah pemahaman tentang mekanisme kerja antioksidan perlu dijelaskan 
lebih dahulu mekanisme oksidasi lemak. Oksidasi lemak terdiri dari tiga tahap 
utama yaitu inisiasi, propagasi, dan terminasi (Sjamsul, 2010: 4).  
Pada tahap inisiasi terjadi pembentukan radikal asam lemak, yaitu suatu 
senyawa turunan asam lemak yang bersifat tidak stabil dan sangat reaktif akibat 
dari hilangnya satu atom hydrogen (Reaksi 1). Pada tahap selanjutnya, yaitu 
propagasi, radikal asam lemak akan bereaksi dengan oksigen membentuk radikal 
peroksi (Reaksi 2). Radikal peroksi lebih lanjut akan menyerang asam lemak 






Inisiasi  : RH – R* + H*    (1)  
Propagasi : R* + 02 – ROO*    (2) 
  ROO* + RH – ROOH + R*  (3)  
Mekanisme reaksi antioksidan 
Hidropeoksida yang terbentuk bersifat tidak stabil dan akan terdegradasi 
lebih lanjut menghasilkan senyawa-senyawa karbonil rantai pendek seperti 
aldehida dan keton yang bertanggung jawab atas flavor makanan berlemak. Tanpa 
adanya antioksidan, reaksi oksidasi lemak akan mengalami terminasi melalui 
reaksi antar radikal bebas membentuk kompleks bukan radikal (Reaksi 4)  
Terminasi : ROO* + ROO* - NON RADIKAL (Reaksi 4)  
        R* + ROO* - NON RADIKAL  
        R* + R* - NON RADIKAL  
Antioksidan yang baik bereaksi dengan radikal asam lemak segera setelah 
senyawa tersebut terbentuk. Dari berbagai antioksidan yang ada, mekanisme kerja 
serta kemampuannya sebagai antioksidan sangat bervariasi. Seringkali, kombinasi 
beberapa jenis antioksidan memberikan perlindungan yang lebih baik (sinergisme) 
terhadap oksidasi dibanding dengan satu jenis antioksidan saja. Sebagai contoh 
asam askorbat seringkali dicampur dengan antioksidan yang merupakan senyawa 
fenolik untuk mencegah reaksi oksidasi lemak. Antioksidan adalah senyawa yang 
dapat menunda atau menghambat oksidasi lemak atau molekul lainnya dengan 
menghambat inisiasi atau propagasi bereaksi oksidasi (Sjamsul, 2010: 2005).  
Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan 
elektron yang dimiliki radikal bebas yang dapat menimbulkan stress oksidatif 
(Sjamsul, 2010: 7). Antioksidan yang dikenal ada yang berupa enzim dan ada 
yang berupa mikronutrien. Enzim antioksidan dibentuk dalam tubuh, yaitu 






reduktase. Sedangkan antioksidan yang berupa mikronutrien dikenal tiga yang 
utama yaitu: b-karoten, vitamin C dan vitamin E. B-caroten merupakan oksigen 
tunggal, vitamin C pemulung superoksida dan radikal bebas yang lain.  
Berdasarkan fungsinya, antioksidan dapat dibagi menjadi:  
a. Tipe pemutus rantai reaksi pembentuk radikal bebas, dengan 
menyumbangkan atom H, misalnya vitamin E.  
b. Tipe pereduksi, dengan mentransfer atom H atau oksigen, atau bersifat 
pemulung, misalnya vitamin C.  
c. Tipe pangkat logam, mampu mengikat zat peroksidan, seperti Fe+2 dan Cu+2 
misalnya flavonoid.  
d. Antioksidan sekunder, mampu mendekomposisi hidroperoksida menjadi 
bentuk stabil, pada manusia dikenal SOD, katalase, glutation peroksidase 
(Sjamsul, 2010).  
E. Krim 
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih 
bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar tersesuai. Istilah ini secara 
tradisonal telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai 
konsistensi relatif cair diformulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak 
dalam air (Depkes RI, 1995: 6).  
Pada formulasi krim, ada dua tipe basis yang digunakan yaitu minyak 
dalam air (M/A) atau air dalam minyak (A/M). Pemilihan basis didasarkan atas 
tujuan penggunaanya dan jenis bahan yang akan digunakan (Lachman, 1994: 
1111). 
Komposisi dari sediaan krim adalah emulgator, yang merupakan surfaktan 






tetesan-tetesan terdispersi dengan lapisan kuat sehingga mencegah koalesensi dan 
pemecahan fase terdispersi (Parrot, 1971: 313).  
Komponen krim terdiri dari bahan dasar, bahan aktif dan bahan tambahan. 
Bahan dasar terdiri dari fase minyak, fase air dan emulgator atau surfaktan. 
Emulgator dan surfaktan berfungsi untuk menurunkan tegangan permukaan antara 
kedua fase yang tidak saling bercampur, sedangkan bahan tambahannya meliputi 
pengawet, pengkhelat, pengental, pelembab, pewarna, dan pewangi.  
1. Komposisi krim 
1. 1 Fase Minyak  
Fase minyak atau fase lipofil (hidrofobik) adalah minyak mineral 
atau minyak tumbuhan atau lemak (minyak lemak, paraffin, vaselin, lemak 
coklat, malam bulu domba) (Voight, 1995:). 
a. Asam stearat  
Rumus molekul : C18H36O2  
Asam stearat adalah campuran asam organik padat yang 
diperoleh dari lemak. Merupakan zat padat, Kristal mengkilat, 
menunjukkan susunan hablur, putih, atau kuning pucat, mirip lemak 
lilin, praktis tidak larut dalam air, larut dalam 20 bagian etanol 
(95%) P, dalam 2 bagian kloroform P, suhu lebur tidak kurang dari 
54o C. asam stearat merupakan bahan pengemulsi. Digunakan luas 
secara oral dan topikal dalam formulasi. Untuk penggunaan topikal 
asam stearat digunakan sebagai bahan pengemulsi. Digunakan 
umumnya karena tidak toksik dan tidak mengiritasi (Kibbe A.H, 








b. Setil alkohol  
Rumus molekul : C16H34O  
Setil alkohol merupakan lilin, putih, granul, persegi,. Memiliki 
bau dan rasa yang khas. Setil alkohol yang digunakan dalam sediaan 
farmasi merupakan alkohol alifatik padat yang umumnya. Setil 
alkohol umumnya digunakan dalam bidang farmasi dan kosmeik, 
seperti emulsi, krim dan salep. Dalam emulsi M/A setil alkohol 
dapat meningkatkan stabilitas dari emulsi. Memiliki titik lebur 45o-
52o C (Kibbe A.H, 2000: 117).  
c. Paraffin  
Cairan kental transparan, tidak berwarna, bebas dari 
flouresensi pada cahaya matahari. Praktis tidak berasa dan tidak 
berbau ketika ketika dingin dan mempunyai bau lemah ketika 
dipanaskan. Praktis tidak larut dalam etanol (95%), gliserin dan air. 
Larut dalam aseton, benzen, kloroform, karbon disulfid, eter dan eter 
minyak tanah. Berfungsi sebagai emolient, pelarut (Kibbe A.H, 
2000).  
d. Vaselin Flava 
Vaselin flava terutama digunakan dalam formulasi farmasi 
topikal seperti basis emollient-salep, itu buruk diserap oleh kulit. 
Petrolatum juga digunakan dalam krim dan formulasi transdermal 
dan sebagai bahan dalam formulasi pelumas untuk obat gula 
bersama-sama dengan minyak dan mineral (Rowe, 2009: 481). 
1. 2 Emulgator 
Emulgator (zat pengemulsi) merupakan komponen paling penting 






a. Tween 80  
Rumus molekul : C64H126O26  
Polisorbat memiliki karakteristik berbau dan hangat, kadang-
kadang rasa menggigit, berwarna kuning, cairan berminyak. 
Digunakan sebagai bahan pengemulsi non ionik tipe M/A. Pada 
konsentrasi 1-15%, sedangkan dalam kombinasi 1-10%, memiliki 
HLB butuh yaitu 14,9%. Berfungsi sebagai emulgator untuk fase air 
(Kibbe A. H, 2000: 416).  
b. Span 80  
Rumus molekpul : C7OH130O30  
Merupakan bahan pengemulsi non ionik yang dapat 
dikombinasikan dengan bahan pengemulsi lain dengan konsentrasi 
1-10%. Banyak digunakan sebagai bahan pengemulsi karena tidak 
bersifat tidak toksik. Umumnya larut dan bercampur dengan minyak, 
juga larut dalam kebanyakan pelarut organik, dalam air umumnya 
tidak larut tetapi terdispersi. Nilai HLB butuh adalah 4,7. Span 80 
melebur pada suhu 50o – 53o C. Berfungsi sebagai emulgator fase 
minyak (Kibbe A. H, 2005: 511).  
1. 3 Pengawet  
Pengawet digunakan pada sediaan, agar sediaan tidak terkontaminasi 
dengan mikroba. 
a. Metil paraben  
Rumus molekul : C8H8O3  
Merupakan serbuk putih, berbau, serbuk higroskopik, mudah 
larut dalam air. Digunakan sebagai pengawet pada kosmetik, 






kombinasi, dengan pengawet paraben lain atau dengan antimikroba 
lainnya. Lebih efektif terhadap gram negative daripada gram positif. 
Aktif pada PH antara 6-8. Efektivitas pengawetnya meningkat 
dengan peningkatan Ph (Kibbe A. H, 2000: 340).  
b. Propil paraben  
Rumus molekul : C10H12O3  
Merupakan kristal putih, berbau dan berasa. Aktif pada range 
pH 4-8 lebih efektif pada gram positif dibandingkan gram negatif. 
Untuk penggunaan topikal konsentrasi yang digunakan yaitu 0,001-
0,006%. Dapat digunakan sendiri atau kombinasi dengan pengawet 
paraben lainnya (Kibbe A. H, 2000: 450).  
1. 4 Humektan  
Gliserin 
Rumus molekul :C3H8O3 
Cairan seperti cairan sirup berwarna, tidak berbau, manis di 
ikuti rasa hangat, higroskopik. Dapat bercampur dengan air dan 
dengan etanol (95%) P, praktis tidak larut dalam kloroform P, dalam 
eter P dan minyak lemak. Berfungsi sebagai humektan (Kibbe A. H, 
2000). 
2. Uji Stabilitas Krim 
Sesudah penyimpanan, kestabilan emulsi dipengaruhi oleh suhu dan 
waktu. Bentuk kestabilan emulsi selama penyimpanan ditunjukkan dengan 
terjadinya kriming, perubahan visokitas, perubahan ukuran tetes terdispersi 








2. 1 Organoleptik  
Organoleptik merupakan penilaian mutu produk berdasarkan panca 
indera manusia melalui saraf sensorik. Penilaian dengan indera banyak 
digunakan untuk menilai mutu suatu produk terutama produk hasil 
pertanian dan makanan. Salah satu cara penilaian organoleptik adalah 
dengan menggunakan uji hedonik. Uji hedonik merupkan penilaian penulis 
tentang suka atau tidak suka, dapat menerima atau tidak dapat menerima 
terhadap suatu produk yang diuji. Kriteria yang biasa digunakan dalam 
penilaian organoleptik terdiri dari rasa, warna, tekstur, dan aroma. 
2. 2 Kriming  
Kriming adalah naik atau turunnya tetes-tetes terdispersi membentuk 
suatu lapisan pada permukan atau dasar suatu emulsi. Kriming terjadi 
karena pengaruh gravitasi bumi dan naik atau turunnya tetesan tergantung 
pada rapat jenis kedua fase. Bila kriming terjadi tanpa penggabungan, 
maka emulsi dapat diemulsikan kembali dengan penggocokan. 
2. 3 Viskositas  
Persamaan juga menunjukkan bahwa kecepatan kriming berbanding 
terbalik dengan viskositas. Viskositas emulsi merupakan kriteria yang 
penting untuk mempelajari kestabilan emulsi dan tidak berhubungan 
dengan viskositas absolut tetapi dengan perubahan viskositas pada 
berbagai periode waktu. Tetesan-tetesan pada emulsi yang dibuat 
tergabung dengan segera dan menunjukkan peningkatan viskositas. Setelah 
perubahan ini kebanyakan emulsi menunjukkan perubahan viskositas yang 
berhubungan dengan waktu. Jika viskositas tidak berubah dengan waktu 
diterima, emulsi dianggap ideal meskipun kebanyakan sistem masih dapat 






dalam waktu 400 hari. Kebanyakan emulsi menjadi encer pada suhu tinggi 
dan mengental bila ditempatkan pada suhu kamar.  
2. 4 Perubahan ukuran tetes terdispresi  
Perubahan rata-rata ukuran tetes terdispersi atau distribusi ukuran 
tetes terdispersi merupakan parameter yang penting untuk mengevaluasi 
suatu emulsi. Analisis ukuran tetes terdispersi dapat dilakukan dengan 
beberapa metode. Salah satu adalah pengukuran diameter tetes terdispersi 
dengan mikroskop yang memberikan nilai rata-rata pada jumlah tets untuk 
setiap ukuran.  
2. 5 Inferse fase  
Emulsi dikatakan memabaik ketika perubahan emulsi dari M/A ke 
A/M atau sebaliknya. Inverse kadang-kadang terjadi dengan penambahan 
elektrolit atau dengan mengubah rasio volume. Inverse dapat dilihat ketika 
emulsi disiapkan dengan pemanasan dan pencampuran dua fase kemudian 
di dinginkan.Hal ini terjadi kira-kira karena adanya daya larut bahan 
pengemulsi tergantung pada perubahan temperatur.  
2. 6 Daya Sebar  
Daya sebar ini merupakan kemampuan penyebaran krim pada kulit. 
Penentuannya dilakukan dengan perlakuan sampel krim dengan yang baik 
akan menjamin pelepasan bahan obat yang memuaskan.  
2. 7 Kondisi penyimpanan yang dipercepat  
Salah satu cara evaluasi kestabilan adalah dengan penyimpanan 
selama beberapa periode waktu pada temperature yang lebuh tinggi dari 
normal. Tetapi cara ini khususnya berguna untuk mengevaluasi “shelf life” 






50 C dan 400 C dalam 24 jam digunakan selama 24 siklus. Sedangkan 
siklus lainnya 50 C dan 350 C dalam 12 jam digunakan selama 10 siklus.  
Efek normal penyimpanan suatu emulsi pada suhu yang lebih tinggi 
biasanya adalah mempercepat koalesensi atau terjadinya krimuin dan hal 
ini biasanya diikuti dengan perubahan kekentalan. Kebanyakan emulsi 
menjadi lebih encer pada suhu tinggi dan menjadi lebih kental bila 
dibiarkan mencapi suhu kamar. Pembekuan dapat merusak emulsi dari 
pada pemanasan, karena kelarutan emulgator baik dalam fase air maupun 
fase minyak lebih sensitive pada pembekuan dari pada pemanasan 
(Lahman, 1994). 
F. Spektrofotometer UV-VIS 
Spektrofotometer UV-Vis adalah analisis spektroskopik yang memakai 
sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dekat (190-380 nm) dan sinar tampak 
(380-780 nm) dengan memakai instrument spektrofotometer UV-Vis melibatkan 
energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis sehingga 
spektrofotometer UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif 
dibanding kualitatif (Syifa. 2010: 26-27).  
Sinar tampak (Visible) adalah sinar polikromatis yang dengan bantuan 
monokromator misalnya prisma dapat diuraikan menjadi beberapa sinar 
monokromatis dengan berbagai panjang gelombang. Analisa spektrofotometri 
UV-Visible biasanya dilakukan pada panjang gelombang absorpsi maksimum (λ 
maks) yang didefinisikan sebagai jarak antara dua puncak dari suatu gelombang. 
Dimana sinar ultraviolet berada pada panjang gelombang 200 – 400 nm 
sedangkan sinar tampak pada panjang gelombang 400 – 800 nm.  
Spektrum serapan kandungan tumbuhan dapat diukur dalam larutan yang 






spektrofotometer yang merekam otomatis. Senyawa tanpa warna diukur pada 
jangka 200 sampai 400 nm, senyawa berwarna pada jangka 200 sampai 700 nm. 
Panjang gelombang serapan maksimum dan minimum pada spektrum serapan 
yang diperoleh direkam dalam nm (nano meter), demikian juga kekuatan 
absorbansinya pada maksimal dan minimal yang khas. Bahan yang diperlukan 
hanya sedikit saja karena sel spektrofotometri baku (1x1 cm) hanya dapat diisi 3 
ml larutan. 
Penyerapan sinar UV-visibel oleh suatu molekul akan menyebabkan 
transisi diantara tingkat energi elektronik dari molekul. Transisi ini dapat terjadi 
antar orbital ikatan (bonding) atau ikatan anti-bonding. Panjang gelombang yang 
diserap sebanding dengan perbedaan tingkat energi orbital. Kegunaan utama 
spektroskopi ini adalah untuk mengidentifikasi jumlah ikatan rangkap/konjugasi 
aromatik.  
Pelarut yang banyak digunakan untuk spektroskopi UV – Visible adalah 
etanol 96% atau etanol absolut karena kebanyakan golongan senyawa larut dalam 
pelarut tersebut. Alkohol niaga harus dihindari karena mengandung benzena yang 
menyerap di daerah UV pendek. Pelarut lain yang sering digunakan ialah air, 
etanol, heksana, eter minyak bumi, dan eter. Pelarut seperti kloroform dan piridina 
umumnya harus dihindari karena menyerap kuat di daerah 200-260 nm; tetapi 
sangat cocok untuk mengukur pigmen tumbuhan, seperti karotenoid, di daerah 
spektrum tampak.  
Pemurnian merupakan suatu keharusan sebelum kita melakukan telah 
spektrum, dan kandungan tumbuhan yang menunjukkan ciri serapan yang khas 
harus diulangi pemurniannya sampai ciri tersebut tidak berubah lagi. Spektrum 






halnya, baik untuk bahan pewarna tumbuhan yang larut dalam air maupun yang 
larut dalam lipid (Sastrohamidjodjo. 2002). 
G. Tinjauan Islam  
Kesehatan merupakan sumber daya yang paling berharga, serta kekayaan 
yang paling mahal harganya. Ada sebagian orang yang menganggap bahwa agama 
tidak memiliki kepedulian terhadap kesehatan manusia. Anggapan semacam ini 
didasari oleh pandangan bahwa agama hanya memperhatikan aspek-aspek rohania 
belaka tanpa mengindahkan aspek jasmania.  
Allah berfirman dalam QS An-Nahl/16: 11-13: 
 ِ
ِو م نُِكُ َٰب  ۡعن 
 
ِو ٱۡۡل يل  ِو ٱنلَّخ  ۡيُتون  ِو ٱلزَّ ۡرع  ٱلزَّ ِيُۢنب ُتِل ُكمِب هِ  ِِف  ِإ نَّ ِۚ َٰت  ر  ِٱثلَّم 
ِِ ُرون  كَّ ت ف  ي  ۡوٖمِ لُ ق  ِٓأَلي ٗةِ َٰل ك  ١١َِِِۖذ  ر  م  و ٱلۡق  ِ ۡمس  و ٱلشَّ ِ ار  و ٱنلَّه  ِ ۡل  ٱَّلَّ ل ُكُمِ ِ ر  خَّ و س 
ٓأَل ِ َٰل ك  ذ  ِ ِف  ِ إ نَّ ِ ۦ  ۚٓ ۡمر ه
 
ب أ ِ َُٰتُۢ ر  خَّ ُمس  ۡعق لُونِ و ٱنلُُّجوُمِ ي  ۡوٖمِ لُ ق  َٰٖتِ ١٢ِِِِِي 
 
أ ذ ر  اِ م  و 
ِٱ ِٓأَلل ُكۡمِِف  َٰل ك  ِذ  ِِف  ِإ نَّ ۥ ۚٓ َٰنُُه لۡو 
 
ُُِمۡت ل ًفاِأ ۡرض 
 
ُرونِ ۡۡل كَّ ۡوٖمِي ذَّ  ١٣ِي ٗةِلُ ق 
Terjemahannya : 
“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan, dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari 
dan bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) 
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami(nya),  dan 
Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini 
dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil 







Ayat diatas terdapat kalimat “bagi kaum yang memikirkan” dengan 
kalimat tersebut dapat di pahami sebagai isyarat Allah kepada hambanya yang 
berilmu memikirkan kandungan dan khasiat yang ada pada tumbuh-tumbuhan 
untuk senantiasa mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang 
membahas tentang obat yang berasal dari alam yaitu tumbuh-tumbuhan.  
Dalam pandangan Islam, segala ciptaan Allah swt tidak ada yang sia-sia 
termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang manfaatnya dapat 
diketahui dari melakukan penelitian-penelitian, termasuk diantaranya adalah 
tanaman buah mengkudu. 
Matahari merupakan sumber kehidupan kepada semua makhluk yamg 
berada dibumi, dengan ini telah dilafazkan dalam Al-Qur’an matahari sebagai 
pelita kehidupan. 
 
Allah berfirman dalam QS An-Naba’/78: 13 : 
اٗجاِِ اٗجاِو هَّ لۡن اِِس   ع  ١٣ِو ج 
Terjemahannya :  
dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari)  (Q.S. An- 
Naba‟(78): 13) (Kementerian Agama, 2014). 
 
Ayat diatas menguraikan tentang langit serta manfaat yang diperoleh 
menusia dari penciptaannya. Allah SWT. Berfirman: “Dan Kami telah menjadikan 
pelita”, yakni matahari, yang “amat terang” lagi menghasilkan panas.  
Dalam pandangan islam matahari merupakan penerangan tata surya, 
sebagai pelita dengan cahaya yang amat terang (Tafsir Ilmi: 36).  
Kuatnya cahaya yang dimiliki benda langit ini demikian terang. 
Cahayanya yang kuat dapat menerangi semua sudut alam raya yang berda dalam 
lingkup tata surya. Dikatakan demikian karena planet dan benda-benda angkasa 






Berkaitan dengan matahari, penemuan ilmiah telah membuktikan bahwa 
panas permukaan matahari mencapai enam ribu derajat. Sedangkan, panas 
matahari mencapai tiga puluh juta derajat disebabkan oleh materi-materi 
bertekanan tinggi yang ada pada matahari. Sinar matahari menghasilkan energi 
berupa ultraviolet, cahaya, dan inframerah. Karena itulah ayat suci diatas dinamai 
matahari sebagai sirajān/ pelita karena mengandung cahaya dan panas secara 














A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental 
laboratorium.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Farmasi dan 
Laboratorium Farmasetik Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
eksperimentif yang dimaksudkan untuk mengetahui potensi tabir surya dalam 
sediaan krim ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) dengan menentukan 
nilai SPF, % potensi, dan eritema. 
C. Populasi dan Sampel 
Pada Penelitian ini digunakan populasi dan sampel yaitu buah mengkudu 
yang sudah matang, diambil dari Kelurahan Ujung Pandang Baru, Kecamatan 
Tallo, Kota Makassar 
D. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang Digunakan 
Alat-Alat yang digunakan Adalah beaker glass (pyrex®), batang 
pengaduk, cawan porselin, erlenmeyer (pyrex®), gelas ukur (pyrex®), kaca 
arloji, kuvet, labu tentukur (pyrex®), lupang dan alu, magnetik stirer 






UV- VIS (Genesys®), spot 5 ml (Onemed®), termometer, timbangan analitik 
(Kern ALJ 220-NM®). 
2. Bahan yang Digunakan 
Aquadest, aluminium foil, asam stearat, air suling, etil asetat, metil 
paraben, propil paraben, paraffin cair, gliserin, setil alkohol, span 80, tween 
80, vaselim flava 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Pengolahan Sampel 
Sampel buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang berwarna putih pucat 
dicuci bersih dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran menempel, 
kemudian di potong kecil-kecil. Lalu dikeringkan menggunakan lemari 
pengering hingga sampel kering. Hal ini bertujuan agar simplisia tidak mudah 
rusak dan tidak terjadi dekomposisi kandungan senyawa kimia yang ada 
didalam buah mengkudu. Simplia yang sudah kering dipisahkan dengan bijinya 
kemudian dirajang kecil-kecil. 
2. Ekstraksi Sampel 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi. 
Maserasi dilakukan menggunakan pelarut etil asetat. Sampel buah mengkudu 
yang telah dikeringkan dimasukkan kedalam wadah maserasi kemudian 
ditambahkan etil asetat sebanyak 2 liter, ditutup kemudian dibiarkan selama 48 
jam. Hasil ekstraksi kemudian disaring menggunakan kain penyaring dan 
corong kedalam wadah penampung. Hasil penyaringan kemudian diuapkan 
dengan menggunakan alat rotary evaporation, dengan suhu 100 oC. 
3. Penentuan Konsentrasi Ekstrak 
Dibuat larutan stok 1% dimana 1 gram ekstrak dilarutkan dalam 100 ml 






(0,01%, 0,05%, 0,1%, 0,15%, 0,2%, 0,25% dan 0,3%). Kemdian diukur 
absorbansi dari masing- masing ekstrak pada panjang gelombang 290-400  nm 
dengan interval 5 nm, dihitung SPF dari masing-masing ekstrak dan dipilih 
konsentrasi ekstrak yang memenuhi kategori nilai SPF dengan perlindungan 
minimal sebagai tabir surya. 
4. Pembuatan Krim 
a. Rancangan Formula 
Tabel 1. Rancangan Formula Sediaan Krim Tabir Surya 
Nama Bahan F I F II F III F IV Kegunaan 
Ekstrak Buah Mengkudu 0% 0,15% 0,3% 0,6% Bahan Aktif 
Vaselin Flava 25% 25% 25% 25% Basis 
Metil Paraben 0,18% 0,18% 0,18% 0,18% Pengawet 
Propil Paraben 0.02% 0,02% 0,02% 0,02% Pengawet 
Parafin Cair 5% 5% 5% 5% Pembentuk Massa 
Gliserin 15% 15% 15% 15% Emoloient 
Asam Stearate 5% 5% 5% 5% Penstabil 
Setil Alcohol 5% 5% 5% 5% Pengemulsi 
Tween 80 2,78% 2,78% 2,78% 2,78% Emulgator 
Span 80 2,22% 2,22% 2,22% 2,22% Emulgator 










b. Prosedur Pembuatan Krim 
Alat dan bahan yang digunakan disiapkan. Masing-masing bahan 
ditimbang sesuai dengan perhitungan. Fase minyak dibuat dengan melebur 
berturut-turut vaselin flava, asam stearat, setil alkohol, span 80 di atas 
penangas air, kemudian ditambahkan propil paraben. Kemudian fase air 
dibuat dengan cara melarutkan metil paraben dalam air yang telah 
dipanaskan hingga 70oC, kemudian ditambahkan gliserin dan tween 80. 
Emulsi dibuat dengan cara menambahkan fase minyak kedalam fase air 
sambil diaduk dalam lumpang hingga terbentuk corpus emulsi yang stabil. 






(Morinda citrifolia L.) gerus dalam lumpang hingga terbentuk emulsi yang 
homogen. Krim dimasukkan dalam wadah tertutup rapat dan diberi etiket. 
5.   Pengukuran Potensi Tabir Surya Sediaan Krim 
Penentuan tingkat kemampuan tabir surya dilakukan dengan menentukan 
nilai SPF secara in vitro dengan alat spektrofotometer UV-Vis. Caranya 
diambil masing-masing 2 gram sediaan krim ekstrak buah mengkudu 
(formula I, II, III, dan IV) dilarutkan dalam etil asetat PA sebanyak 10 ml, 
dicampur hingga homogen kemudian disaring dengan menggunakan kertas 
saring. 
Setelah itu diukur absorbansinya pada panjang gelombang 290-400 nm 
dan transmitannya pada panjang gelombang 292,5-372,5 nm dengan interval 
5 nm. Hasil absorbansi dan transmitan dicatat kemudian dihitung nilai SPF, 
persen transmisi eritema (%Te) dan persen transmisi pigmentasi (%Tp). 
F. Teknik Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan adalah data primer yang didapat dari absorbansi dan 
persen transmitan yang diukur untuk penentuan potensi tabir surya. Pada 
penelitian ini potensi tabir surya ekstrak buah mengkudu ditentukan berdasarkan 
nilai SPF, persen transmisi eritema dan transmisi pigmentasi. 
1. Nilai SPF 
Nilai SPF dihitung dengan terlebih dahulu menghitung luas daerah di 
bawah kurva serapan (AUC) dari nilai serapan pada panjang gelombang 290-
400 nm dengan interval 5 nm. Nilai AUC dihitung menggunakan rumus 
berikut : 




Aa = absorbansi pada panjang gelombang a nm 






dPb-a = selisih panjang gelombang a dan b. 
Nilai total AUC dihitung dengan menjumlahkan nilai AUC pada tiap 
segmen panjang gelombang. Nilai SPF masing-masing konsentrasi ditentukan 
menggunakan rumus berikut: 
log SPF = AUC / λn - λ1 
λn = panjang gelombang terbesar (400 nm) 
λ1 = panjang gelombang terkecil (290 nm) 
2. Persen Transmisi Eritema 
Dari data pengamatan nilai transmitan pada berbagai panjang gelombang 
dapat dihitung persen transmisi eritema dengan cara sebagai berikut: 
a. Nilai transmisi eritema adalah T.Fe 
Perhitungan nilai transmisi eritema tiap panjang gelombang (panjang 
gelombang 292,5 – 372,5 nm). 
b. Banyaknya fluks eritema yang diteruskan oleh bahan tabir matahari (Ee) 
dihitung dengan rumus : Ee = ΣT.Fe 
c. Kemudian % transmisi eritema dihitung dengan rumus : 





T = nilai transmisi 
Fe = fluks eritema 
Ee = ΣT.Fe = banyaknya fluks eritema yang diteruskan oleh 
ekstrak pada panjang gelombang 292,5 – 317,5 nm. 
ΣFe = jumlah total energi sinar UV yang menyebabkan eritema. 
3. Persen Transmisi Pigmentasi 






1. Nilai transmisi pigmentasi adalah T.Fp 
Perhitungan nilai transmisi pigmentasi tiap panjang gelombang 
(panjang gelombang 292,5 – 372,5 nm). 
2. Banyaknya fluks pigmentasi yang diteruskan oleh bahan tabir surya 
(Ep) dihitung dengan rumus : Ep = ΣT.Fp. 
3. Kemudian % transmisi pigmentasi dihitung dengan rumus : 





T   = nilai transmisi 
Fp   = fluks pigmentasi 
Ep   = ΣT.Fp = banyaknya fluks pigmentasi yang diteruskan 
  oleh ekstrak pada panjang gelombang 322,5 – 372,5 nm. 
 ΣFp  = jumlah total energi sinar UV yang menyebabkan 
   pigmentasi. 
 
G. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
Alat ukur yang digunakan untuk penentuan potensi tabir surya adalah 
spektrofotometer UV-Vis. Validasi dijaga dengan cara menggunakan instrumen 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 1. Hasil Ekstrak Buah Mengkudu 
 Setelah dilakukan proses ekstraksi dengan menggunakan buah mengkudu 
500 gram dalam 2 liter larutan etil asetat diperoleh berat ekstrak kental 
sebanyak 14,3172 gram 
Tabel 2. Hasil Ekstraksi Buah Mengkudu 
Jenis Ekstrak Berat Simplisia Berat Ekstrak %Rendamen 
Ekstrak Kental 500 gram 14,3172 gram 2,8634 % 
 
2. Hasil Nilai SPF Ekstrak Buah Mengkudu 
Tabel 3. Nilai SPF Ekstrak Buah Mengkudu 
No. Replikasi 
Nilai SPF 
0.01% 0.05% 0.1% 0.15% 0.2% 0.25% 0.3% 
1. I 1.2643 1.2648 1.8619 2.9046 3.2401 3.3335 5.4605 
2. II 1.2661 1.5642 1.8652 2.9198 3.2401 3.3335 5.6422 
3. III 1.2661 1.5758 1.9096 2.9629 3.3335 4.4071 5.7126 
SPF Rata-Rata 1.2655 1.4682 1.8789 2.9291 3.2712 3.6913 5.6651 
 








Gambar 4. Hubungan antara Konsentrasi Ekstrak dengan Nilai SPF 
























4. Hasil Organoleptik Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Buah Megkudu 
Tabel 4. Organoleptik Sediaan Krim 
Organoleptik Krim 0% Krim 0,15% Krim 0.3% Krim 0,6% 
Bentuk Semipadat Semipadat Semipadat Semipadat 
Warna Putih Cokelat muda Cokelat Cokelat tua 
Bau Khas Khas Khas Khas 
Terkstur Lembut Lembut Lembut Lembut 
 
5. Hasil Nilai SPF Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Buah Mengkudu 
Tabel 5. Nilai SPF Sediaan Krim 
No. Replikasi 
SPF 
Formula I Formula II Formula III Formula IV 
1. I 3.5801 3.871 3.4721 4.5155 
2. II 3.6173 4.1091 3.2045 4.0956 
3. III 3.7793 3.813 3.1064 4.5629 
SPF Rata-rata 3.5089 3.8364 3.2610 4.2913 
 
6. Hasil Nilai Persen (%) Transmisi Eritema Sediaan Krim Tabir Surya 
Ekstrak Buah Mengkudu 
Tabel 6. Nilai Persen Transmisi Eritema (%TE) 
No. Replikasi 
Nilai (%TE) 
Formula I Formula II Formula III Formula IV 
1. I 29.25571 25.28595 12.63048 8.447341 
2. II 32.83423 26.82056 14.41843 9.625696 
3. III 26.80598 23.42956 15.33268 8.326877 
Nilai Rata-rata 29.63197 25.17869 14.12719 8.799971 
7. Hasil Nilai Persen (%) Transmisi Pigmentasi Sediaan Krim Tabir Surya 
Ekstrak Buah Mengkudu 
Tabel 7. Nilai Persen Transmisi Pigmentasi (%TP) 
No. Replikasi 
Nilai (%TP) 
Formula I Formula II Formula III Formula IV 
1. I 85.55369 79.64988 53.65206 48.72049 
2. II 86.17041 73.98765 56.48114 43.60877 
3. III 84.34706 73.97731 57.43365 41.30304 






8. Grafik Hubungan antara Nilai %TE dan %TP dengan Konsentrasi 











Gambar 5. Hubungan antara Nilai Persen Transmisi Eritema dan Persen 
Transmisi Pigmentas dengan Konsentrasi Sediaan Krim Tabir 
Surya Ekstrak Buah Mengkudu. (Morinda citrifolia L) 
B. Pembahasan 
Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan tanaman yang 
sangat banyak tumbuh di Indonesia, baik itu yang ditanam maupun yang tumbuh 
secara liar. Tanaman ini kurang dilirik oleh masyarakat dikarenakan bau dan 
rasanya, namun dibalik semua itu buah mengkudu memiliki khasiat yang sangat 
banyak, contohnya dia mempunyai zat anti oksidan yang bisa menjadi penangkal 
radiakal bebas, serta bisa juga berkhasiat mengatasi beberapa penyakit seperti 
kolesterol, dan demam. 
Dalam penelitian K Ramamoorthy dan Awang Bono (2007), ekstrak buah 
mengkudu dengan larutan etil asetat memiliki aktivitas antioksidan tinggi serta 
fenolik dan lavanoid total yang sangat tinggi. Dalam penilitian Abdul Rohman 
y = -36.121x + 28.916
R² = 0.9232































(2006) ekstrak buah mengkudu dengan pelarut etil asetat memiliki kandungan 
fenilok, flavonoid total ditentukan dengan metode spektrofotometri menunjukkan 
fraksi 8 (IC50 5,9 µg/mL) dan fraksi 7 (IC50 7,90 µg/mL) memiliki aktivitas 
antioksidan yang lebih tinggi dari vitamin E (IC50 8,27 µg/mL). 
Dalam penelitian ini menggunakan tanaman buah mengkudu yang 
dimanfaatkan sebagai sediaan krim tabir surya. Buah mengkudu berwarna putih 
dan kulit terlihat transparan (Djauhariyah et al., 2006) menandakan buah ini telah 
matang dan siap dipanen kemudian dicuci dengan air bersih yang mengalir, 
setelah bersih buah mengkudu kemudian dipotong-potong menjadi kecil, lalu di 
keringkan dengan cara dijemur dibawah sinar matahari dan ditutup dengan kain 
berwarna hitam, ditunggu hingga kering dan buah mengkudu bisa dipatahkan oleh 
tangan (Amrianto, 2017: 20).  
Kemudian dilakukan proses penyaringan zat-zat kimia/ ekstraksi dengan 
menggunakan metode maserasi. Ditimbang sebanyak 500 gram simplisia buah 
mengkudu kemudian dimasukkan kedalam wadah maserasi dan ditambahkan 
pelarut etil asetat sebanyak 2 liter. Pemilihan pelarut etil asetat dikarenakan 
senyawa kimia flavonoid/ fenolik dalam buah mengkudu menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang lebih tinggi dengan menggunakan pelarut etil asetat (Abdul, 
Rohman. 2006). Setelah itu direndam selama 3 x 24 jam dan diaduk secara rata 
sekali sehari. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan dengan menggunakan alat 
rotary evaporator agar didapatkan hasil ekstraksi yang kering dan kental. 
Ekstrak kental hasil maserasi diuji dengan menggunakan alat instrument 
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelmbang 290-400 nm, interval 5 nm 
dan deret konsentrasi yang digunakan 0,01%; 0,05%; 0.1%; 0,15%; 0,2%; 0,25%; 
dan 0,3%  untuk mendapatkan konsentraksi ekstrak yang akan diformulasikan 






pendahuluan untuk menentukan konsentrasi ekstrak yang berpotensi sebagai tabir 
surya.   
Formulasi krim tabir surya ini menggunakan basis vaselin flava, karena 
vaselin flava digunakan dalam formulasi farmasi topikal seperti basis emollient-
salep maupun krim, (Rowe, 2009). Fase minyak yang dibuat dengan melebur 
berturut-turut vaselin flava, asam stearat, setil alkohol, span 80 di atas penangas 
air, kemudian ditambahkan propil paraben. Kemudian fase air dibuat dengan cara 
melarutkan metil paraben dalam air yang telah dipanaskan hingga 70oC, kemudian 
ditambahkan gliserin dan tween 80. Emulsi dibuat dengan cara menambahkan fase 
minyak kedalam fase air sambil diaduk dalam lumpang hingga terbentuk corpus 
emulsi yang stabil. Kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit ekstrak buah 
mengkudu (Morinda citrifolia L.) gerus dalam lumpang hingga terbentuk emulsi 
yang homogen dan membentuk krim. 
Setelah dilakukan proses formulasi sediaan krim, formula I, II, III, IV 
ditimbang masing- masing sebanyak 2 gram, lalu dilarutkan dalam etil asetat p.a 
kemudian dicukupkan volumenya hingga 10 ml, kemudian disaring lalu dilakukan 
pengujian secara in- vitro pada spektrofotometer UV- Vis panjang gelombang 
290-400 nm interval 5 nm untuk penentuan nilai SPF dan panjang gelombang 
292.5- 372.5 nm interval 5 nm untuk penentuan nilai persen transmisi eritema dan 
persen transmisi pigmentasi. 
Hasil maserasi simplisia kering buah mengkudu 500 gram diperoleh berat 
ekstrak kental 14.3172 gram dengan persen rendamen 2,8634%. Dalam proses 
maserasi ekstrak cair yang diperoleh berwarna kecoklatan terlalu pekat, sehingga 
memperoleh berat ekstrak kental yang diperoleh sedikit diikuti dengan persen 
rendamen yang rendah. Semakin tinggi persen rendamen yang didapatkan 






Dalam penentuan konsentrasi ekstrak yang akan diformulasikan dalam 
formula krim tabir surya dibuat deret konsentrasi 0,01%; 0,05%; 0,1%; 0,15%; 
0,2%; 0,25%; dan 0.3% dalam pengujian ini dilakukan percobaan sebanyak tiga 
kali pengulangan (triplo) untuk melihat konsistensi absorbansi ekstrak. Sehingga 
diperoleh nilai SPF 1.2655 pada konsentrasi ekstrak 0,01%, 1.3708 pada 
konsentrasi 0,05%, 1.8789 pada konsentrasi 0,1%, 2.9291 pada konsentrasi 
0,15%, 3.2712 pada konsentrasi 0,2%, 3.6913 pada kosentrasi 0,25%  dan 5.6651 
pada konsentrasi 0,3%. yang berarti pada konsentrasi 0,3% diperoleh nilai SPF 
maksimal yang memiliki efek perlindungan minimal tabir surya. FDA 
mengklasifikasikan produk atau zat aktif tabir surya berdsarkan dari nilai SPF 
(Damogalad, 2013: 42). 
1) Minimal   : SPF antara 2-4 
2) Sedang     : SPF antara 4-6 
3) Ekstra     : SPF antara 6-8 
4) Maksimal : SPF antara 8-15 
5) Ultra     : SPF lebih dari 15 
Sehingga konsentrasi yang akan diformulasikan adalah konsentrasi 0,3%. 
Dalam formulasi sediaan krim tabir surya ini dibuat empat rancangan formula 
yakni formula I (tanpa konsentrasi ekstrak), formula II (setengah konsentrasi yang 
dipilih), formula III (konsentrasi yang dipilih) dan formula IV (dua kali 
konsentrasi yang dipilih). 
Berdasarkan hubungan antara konsentrasi ekstrak dengan nilai SPF pada 
kurva baku dapat diketahu bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka 
semakin tinggi nilai SPF yang diperoleh. 
Sediaan dibuat dalam bentuk krim, dimana krim adalah bentuk sediaan 






dalam bahan dasar tersesuai. Istilah ini secara tradisonal telah digunakan untuk 
sediaan setengah padat yang mempunyai konsistensi relatif cair diformulasi 
sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air (Depkes RI, 1995: 6). 
Hasil organoleptik dari keempat formula mempunyai bentuk semipadat, berbau 
khas dan terkstur sediaan yang lembut, perbedaan yang mencolok merupakan dari 
segi warna sediaan tersebut, formula I berwarna putih, formula II berwarna 
cokelat muda, formula III berwarna cokelat, dan formula IV berwarna cokelat tua. 
Dalam penentuan SPF, % transmisi eritema (%Te) dan (%Tp) transmisi 
pigmentasi keempat formula didapatkan hasil nilai SPF rata- rata formula I 
sebesar 3.5089 dengan nilai %Te rata-rata sebesar 29.63% dan nilai %Tp rata-rata 
sebesar 85.35%. untuk formula II diperoleh nilai SPF rata- rata sebesar 3.8364  
dan %Te rata- rata sebesar 25.17% dan nilai %Tp rata- rata sebsar 75.87%. 
Formula III diperoleh nilai SPF rata- rata sebesar 3.2610 dan nilai %Te rata- rata 
sebesar 14.12% dan nilai %Tp rata- rata sebesar 55.85%. Formula IV diperoleh 
nilai SPF rata- rata sebesar 4.3913, %Te rata- rata sebesar 8.79, %Tp sebesar 
44.54%. 
Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa formula II dengan konsentrasi 
ekstrak 0,15% termasuk dalam range perlindungan tabir surya yang rendah, 
namun berdasarkan data absorbansi dari formula II memenuhi syarat perlindungan 
dari sinar UV-B yakni pada panjang gelombang 290-320 nm namun tidak efektif 
pada panjang gelombang 325-400 nm (UV-A). Formula III dengan konsentrasi 
ekstrak 0.3% juga menunjukkan perlindungan tabir surya yang rendah, namun 
berdsarkan data absorbansi yang diperoleh menunjukkan bahwa formula II efektif 
pada panjang gelombang 290-355 nm (UV-B) dan tidak efektif pada panjang 
gelombang 360-400 nm (UV-A).untuk formula IV dengan konsentrasi ekstrak 






sruya yang sedang, dan menunjukkan efektifitas perlindungan UV-B pada panjang 
gelombang 290-360 nm dan tidak efektif pada panjang gelombang 365-400 nm 
(UV-A). 
Menurut hukum Lambert Beer (Chemical et al.. 2017) absorbansi 
berbanding lurus dengan konsentrasi. Maksimum dan linearitas terjadi untuk 
larutan pada absorbansi antara 0,2 dan 0,8. 
Dari nilai SPF yang terdapat pada masing- masing formula dengan 
berbagai konsentrasi ekstrakS buah mengkudu berbanding lurus dengan kurva 
pada gambar 4 bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi 
nilai SPF yang diperoleh. Maka untuk meperoleh nilai SPF yang diinginkan, 
dibutuhkan jumlah zat aktif ekstrak yang lebih tinggi. Maka dari itu pengaruh 
konsentrasi ekstrak dalam sediaan sangat mempengaruhi nilai SPF sediaan krim 
tabir surya. 
Hasil pengukuran yang diperoleh dari persen transmisi eritema dan persen 
transmisi pigmentasi dari keempat formula sediaan krim tabir surya ekstrak buah 
mengkudu mengarah pada  kategori suntan, karena range dari %TE dan %TP 
dikatakan sebagai sunblock  yaitu %TE kurang dari 1%, dan %TP antara 3-40%, 
sedangkan range dari %TE dan %TP dikatakan sebagai suntan yaitu %TE antara 
6-18% dan %TP antara 45-86%. Berdasarkan hasil dari keempat formula memiliki 
nilai rata-rata %TE dan %TP yang tinggi dari range tabir surya dikatakan 
sunblock  dan mengarah kepada range tabir surya dikatakan suntan. Ini berarti 
sediaan krim tabir surya ekstar buah mengkudu mampu meningkatkan pigmentasi 
pada kulit (penggelapan kulit) dan mampu melindungi dari eritema (kemerahan 
pada kulit) sehingga cocok digunakan untuk konsumen yang menginginkan 






Berdasarkan grafik hubungan antara nilai persen transmisi pigmentasi 
dengan persen transmisi eritema sesuai pada gambar 5 menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi esktrak pada sediaan maka semakin rendah nilai %TP 
dan %TE dari sediaan. Dengan kata lain semakin kecil %TP dan %TE suatu 
sediaan maka semakin sedikit seinar UV yang diteruskan sehingga dapat 
dikatakan memiliki aktifitas besar sebagai tabir surya. 
Dalam Q.S An-Naba’ (78) ayat 13 Allah SWT. menciptakan langit 
dengan pelitanya yang terang benderang, menurut pandangan islam matahari 
merupakan penerangan tata surya, sebagai pelita dengan cahaya yang amat terang 
(Tafsir Ilmi).  
Sebagaimana ilmu sains yang menyatakan bahwa sumber energi terbesar 
adalah matahari yang memberikan manfaat sangat besar bagi kelangsungan hidup 
makhluk hidup dibumi maka dari itu sinar matahari tidak hanya dapat dipandang 
sebagai sebuah sengatan berbahaya yang harus dihindari karena hal tersebut 






A.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) pada konsentrasi 0,15% 
dapat memberikan minimal perlindungan tabir surya/ SPF (Sun Protect 
Factor) sebesar 2,9291 dan pada konsentrasi 0,3% dapat memberikan 
perlindungan tabir surya/SPF (Sun Protect Factor) yang lebih baik karena 
memiliki nilai sebesar 5,6651. 
2. Penambahan konsentrasi ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) 
berpengaruh pada keempat formula sediaan krim tabir surya, ditunjukkan 
dengan peningkatan nilai SPF setiap formula pada penambahan ekstrak, 
dan pada keempat formula mampu meningkatkan pigmentasi pada kulit 
(penggelapan kulit) dan mampu melindungi dari eritema (kemerahan pada 
kulit) sehingga cocok digunakan untuk konsumen yang menginginkan 
kuliatnya menjadi kecokelatan saat berjemur dibawah sinar matahari. 
 
B. Saran 
Disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut modifikasi penambahan 
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Buah mengkudu matang 
Setelah kering dipisahkan dengan bijinya 
kemudian diekstraksi 
Keringkan dalam lemari pengering 
Cuci bersih dengan air mengalir 





























Diuapkan dengan rotary evaporator suhu 
100℃ 
Disaring 
Ditutup selama 48 jam 
Ditambahkan etil asetat 2 liter 
Sampel buah mengkudu kering dimasukkan 






























Dipilih konsentrasi ekstrak yang memenuhi 
kategori nilai SPF 
Diukur absorbansi pada panjang gelombang 
290-400 nm 
 
Dihitung nilai SPF dari masing-masing 
konsentrasi 
Diencerkan 
Larutan stok 1% 





























Fase minyak Fase air 
Dilebur secara berturut-turut 
vaselin flava, asam stearate, 
setil alkohol, span 80 diatas air 
penangas 
Dilarutkan metil paraben 
kedalam air yang telah 
dipanaskan hingga 70℃ 
Ditambahkan propil paraben 
Ditambahkan gliserin dan 
tween 80 
Emulsi dibuat dengan cara fase minyak 
ditambahkan ekstrak 0,3% dan fase air 
Diaduk dalam lumpang hingga terbentuk 
corpus emulsi yang stabil 
Digerus dalam lumpang hingga terbentuk 































Diambil 2 g sediaan krim ekstrak 
buah mengkudu 
 
Formula I  
Dilarutkan dalam etil asetat 10 ml 
dalam tabung reaksi 
Disaring 
Formula II Formula III Formula IV 
Diukur absorbansi 290-400 Diukur transmitan 292,5-372,5 










Lampiran 6. Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Larutan Stok  
 
a. Konsentrasi 0,01 % 
1% × X = 0,01% × 100 ml 
X = 1 ml 
b. Konsentrasi 0,05 % 
1% × X = 0,05% × 100 ml 
X = 5 ml 
c. Konsentrasi 0,1 % 
1% × X = 0,1% × 10 ml 
X = 1 ml 
d. Konsentrasi 0,15 % 
1% × X = 0,15% × 100 ml 
X = 15 ml 
e. Konsentrasi 0,2 % 
1% × X = 0,2% × 10 ml 
X = 2 ml 
f. Konsentrasi 0,25 % 
1% × X = 0,25% × 100 ml 
X = 25 ml 
g. Konsentrasi 0,3 % 
1% × X = 0,3% × 50 ml 








Lampiran 7. Perhitungan Nilai HLB Emulsi 
 Diketahui :  
HLB Tween 80  = 15 
HLB Span 80   = 4,3 
HLB Vaselin Flava  = 8 
HLB Parafin   = 12 
HLB Asam Steara  = 15 
HLB Setil Alkohol  = 15 
Emulgator yang dibutuhkan 5% 
 
HLB Vaselin           = 
25
40
 × 8 = 5 
HLB Parafin            = 
5
40
 × 12 = 1,5 
HLB Asam Stearat  = 
5
40
 × 15 = 1,875 
HLB Setil Alkohol  = 
5
40
 × 15 = 1,875  
HLB Campuran (X) = 5 + 1,5 + 1,875 + 1,875 = 10,25 
Rumus : 
  % a = 
𝑿 – 𝑯𝑳𝑩 𝒃
𝑯𝑳𝑩 𝒂 −𝑯𝑳𝑩 𝒃
 × 𝟏𝟎𝟎 % 
  % b = 100 % - % a 
Penyelesaian : 
  % Tween 80 = 
10,25 −4,3
15−4,3
 × 100 % = 55,60 % 
  % Span 80  = 100 % - 55,60 % = 44,40 % 
  Emulgator 5 % 
  Tween 80 = 
55,6
100
 × 5 % = 2,78 % 
  Span 80    = 
44,4
100
 × 5 % = 2,22 % 
 
Keterangan : 
  a = Tween 80 
  b = Span 80 























                           (c)             (d) 
Gambar 6. Foto Hasil Formulasi Sediaan Krim Ekstrak Buah Mengkudu 
(Morinda citrifolia L.) 
 
Keterangan : 
  (a) Sediaan Krim Formula I dengan Konsentra Tanpa Ekstrak 
 (b) Sediaan Krim Formula II dengan  Konsentrasi Ekstrak 0,15 % 
 (c) Sediaan krim Formula III dengan Konsentrasi Ekstrak 0,3 % 
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